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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelafalan bahasa Inggris
dan membentuk kebiasaan berbicara yang konsisten di kalangan siswa SMKN 3 Palangka Raya. Sebanyak 36
siswa kelas X TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) berpartisipasi dalam program selama satu bulan dengan
menggunakan template kalimat tematik, latihan pengulangan pelafalan, serta refleksi diri melalui umpan balik
rekaman suara. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan metode deskriptif-kualitatif
yang melibatkan kolaborasi aktif antara fasilitator, guru, dan siswa dalam setiap tahap pelatihan. Tema mingguan
meliputi perkenalan diri, aktivitas sehari-hari, hobi, dan pendapat untuk menciptakan situasi belajar yang
kontekstual dan bermakna sesuai kehidupan siswa. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kejelasan
pengucapan, kesadaran terhadap kesalahan pelafalan, serta meningkatnya kepercayaan diri siswa dalam berbicara
bahasa Inggris di kelas. Namun, aspek kelancaran berbicara dan variasi kosakata masih terbatas karena durasi
program yang singkat. Secara keseluruhan, strategi pembiasaan pronunciation ini efektif dalam menumbuhkan
kesadaran, kenyamanan, dan kebiasaan berbicara jika diterapkan secara berkelanjutan dalam jangka waktu yang
lebih panjang.

Kata Kunci: Kebiasaan Berbicara; Pelafalan; Pembelajaran Partisipatif; Refleksi Pembelajaran; Sekolah
Menengah Kejuruan
1. PENDAHULUAN

Kemampuan berbicara (speaking) dalam bahasa Inggris merupakan salah satu
kompetensi penting yang harus dimiliki siswa SMK agar mampu bersaing dalam era globalisasi

dan integrasi ekonomi internasional. Dalam konteks pendidikan vokasi, penguasaan
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keterampilan lisan tidak hanya memerlukan penguasaan kata dan struktur (vocabulary dan
grammar) tetapi juga kebutuhan untuk pelafalan (pronunciation) yang jelas agar pesan dapat
diterima dengan baik, apabila pelafalan salah atau tidak jelas, intelligibility ucapan akan
berkurang (Darcy, 2018). Pada gilirannya dapat melemahkan kepercayaan diri siswa dan
membuat mereka enggan berbicara dalam bahasa Inggris. Selain itu, kemampuan berbicara
juga mencerminkan sejauh mana siswa mampu menggunakan bahasa secara fungsional dalam
konteks dunia kerja, seperti saat melakukan presentasi, wawancara kerja, atau berkomunikasi
dengan klien dan rekan kerja internasional (Cal, Admiraal, & Mearns, 2022). Oleh karena itu,
pembelajaran speaking di SMK perlu diarahkan pada pengembangan keterampilan komunikasi
yang praktis, kontekstual, dan relevan dengan bidang keahlian masing-masing jurusan. Guru
diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan mendukung, di mana
siswa merasa aman untuk mencoba berbicara tanpa takut melakukan kesalahan. Dengan latihan
yang berkelanjutan dan pendekatan yang komunikatif, siswa dapat meningkatkan kepercayaan
diri, memperbaiki pengucapan, serta mengembangkan kemampuan berbicara yang efektif dan
berdaya saing global.

Menurut (Mukarrama, Kalsum, & Fajriansyah, 2025), intervensi dengan materi video
dalam delapan sesi selama satu bulan menunjukkan perbaikan signifikan pada kemampuan
pengucapan vokal, konsonan, stress, dan intonasi. Hal ini menunjukkan bahwa media
visual/audio yang memodelkan pengucapan dapat menjadi stimulan penting dalam
pembelajaran pronunciation. (Hidayatulllah, Zainuddin, & Hamdani, 2025) menemukan bahwa
penerapan teknologi pengenalan suara (speech recognition) dalam pembelajaran pronunciation
membantu siswa meningkatkan akurasi pengucapan segmental serta memotivasi mereka untuk
berlatih lebih intensif. Dalam penelitian yang dilakukan di Indonesia, penggunaan teknologi
semacam itu terbukti mendukung pembelajaran pronunciation secara mandiri(Siti Fatimah,
Nurul Fitria, Saputra, Gafar Auliya, & Demir, 2024). Lebih lanjut, hasil temuan tersebut
memperkuat pandangan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat
memperluas akses dan peluang belajar bagi siswa, terutama di era digital saat ini. Media seperti
video pembelajaran, aplikasi pelafalan, dan platform digital memungkinkan siswa untuk
mendapatkan umpan balik (feedback) secara langsung dan berulang tanpa bergantung
sepenuhnya pada kehadiran guru(Melvina, Lengkanawati, & Wirza, 2021). Dengan demikian,
teknologi tidak hanya Dberfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan personal. Selain itu, pendekatan
berbasis teknologi ini juga membantu menumbuhkan kemandirian belajar (learner autonomy)

dan meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk terus memperbaiki kemampuan
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pronunciation mereka secara berkelanjutan.

(Ristati, Bahing, Haryani, Retsi, & Amalia, 2025) menekankan pengaruh interferensi
bahasa ibu (L1), paparan bahasa Inggris (exposure), dan motivasi belajar terhadap akurasi
pengucapan siswa. Mereka menyatakan bahwa siswa yang memiliki paparan kontekstual ke
bahasa Inggris baik melalui media, lingkungan bilingual, atau penggunaan sehari-hari
cenderung memiliki performa pronunciation yang lebih baik dibanding siswa yang hanya
bergantung pada pembelajaran kelas semata. (Irawan, 2023) dalam studinya Learning Habits
and Speech Intelligibility of EFL Learners mengemukakan bahwa kebiasaan belajar siswa,
termasuk frekuensi latthan mendengar dan menirukan, berkorelasi positif dengan tingkat
intelligibility yang mereka capai. Siswa yang secara rutin mempraktikkan pelafalan dan
mendengarkan rekaman sendiri menunjukkan progres yang lebih konsisten. Temuan-temuan
tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran pronunciation tidak hanya bergantung pada
faktor instruksional seperti metode pengajaran atau media yang digunakan, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh faktor internal dan lingkungan siswa. Paparan yang beragam terhadap bahasa
Inggris, baik dari film, musik, podcast, maupun interaksi langsung dengan penutur asli, dapat
membantu memperkaya persepsi fonetik siswa dan memperkuat kemampuan mereka dalam
membedakan bunyi-bunyi bahasa. Selain itu, motivasi belajar yang tinggi akan mendorong
siswa untuk berinisiatif mencari sumber belajar tambahan dan berlatih secara mandiri di luar
jam pelajaran formal. Oleh karena itu, guru bahasa Inggris di tingkat SMK perlu
mempertimbangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan linguistik, tetapi juga mendorong peningkatan paparan, kebiasaan berlatih, dan
motivasi berkelanjutan agar siswa mampu mencapai pengucapan yang lebih akurat dan natural.

Penelitian kualitatif oleh (Winarti, Monika, & Yundayani, 2019) menyajikan bahwa
beberapa hambatan utama yang dialami siswa adalah kesulitan membedakan vokal panjang vs
pendek, konsonan akhir (misalnya /s/, /t/, /d/), stress kata, dan ketidakmampuan mengontrol
intonasi. Siswa juga melaporkan kurangnya kesempatan berlatih secara terarah dan minimnya
umpan balik yang spesifik. Di sisi lain, (Maulida, Sakhiyya, & Rukmini, 2023) menemukan
bahwa aplikasi kamus daring dengan fitur pengucapan sangat membantu apabila siswa
mengekspos diri pada model pelafalan dan melakukan latihan mandiri secara konsisten. Kedua
penelitian tersebut menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang seimbang antara
pembelajaran formal di kelas dan praktik mandiri yang berkelanjutan. Kesulitan dalam aspek-
aspek fonologis seperti panjang-pendek vokal dan tekanan kata menunjukkan perlunya
kegiatan pembelajaran yang lebih fokus pada kesadaran fonetik (phonological awareness) dan

pelatihan pendengaran (Wardana, Astuti, & Sukanadi, 2022). Sementara itu, pemanfaatan



Strategi Pembiasaan Pronunciation untuk Membentuk Kebiasaan Berbicara Bahasa Inggris di SMKN
3 Palangka Raya

aplikasi digital seperti U-Dictionary dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi keterbatasan
waktu dan fasilitas latihan di sekolah, karena memungkinkan siswa untuk belajar secara
fleksibel kapan pun dan di mana pun. Dengan adanya teknologi yang menyediakan model
pengucapan autentik serta umpan balik langsung, siswa dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam mengenali, meniru, dan mengoreksi kesalahan pelafalan. Oleh karena itu, guru
diharapkan dapat mengintegrasikan media berbasis teknologi ke dalam pembelajaran
pronunciation agar proses belajar menjadi lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan
kebutuhan siswa masa kini.

Lebih lanjut, (Salviya & Islam, 2025) dalam penelitian A Qualitative Study on the
English Accent Pronunciation of Indonesian Native Speakers menunjukkan bahwa aksen lokal,
minimnya input model native, dan kurangnya praktik teratur menyebabkan pengucapan siswa
seringkali jauh dari standar, terutama dalam aspek stress dan intonasi. (Manurung, Saragi, &
Sitinjak, 2024) juga memprofil kesalahan pengucapan yang umum pada siswa EFL Indonesia,
yaitu fonem vokal /&/, /a/, /1/ dan penghilangan konsonan akhir /s/, /t/, /d/, yang menyulitkan
intelligibility. (Budiyanti & Ibrahim, 2025) menyebut bahwa siswa merasa latihan pengucapan
dalam kelas terlalu umum dan kurang mendalam ke aspek stress, intonasi, dan perbedaan
fonem yang tipis. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa masalah pengucapan siswa
Indonesia bersifat sistematis dan berkaitan erat dengan pengaruh bahasa pertama (L1 transfer)
serta keterbatasan paparan terhadap model pelafalan autentik (Septa Aryanika, 2024). Aksen
lokal yang kuat sering kali membentuk kebiasaan artikulasi yang sulit diubah tanpa bimbingan
intensif dan latihan berulang. Selain itu, pendekatan pengajaran pronunciation di sekolah yang
masih bersifat tradisional dan berfokus pada pengulangan tanpa umpan balik terarah membuat
siswa sulit memahami perbedaan bunyi secara fonetis. Oleh karena itu, diperlukan desain
pembelajaran pronunciation yang lebih eksplisit dan berbasis kesadaran bunyi (sound
awareness), di mana siswa tidak hanya meniru, tetapi juga memahami bagaimana dan mengapa
suatu bunyi dihasilkan. Pendekatan ini dapat diperkuat melalui pemanfaatan media audio-
visual, pelatthan mendengar bunyi minimal (minimal pairs), serta pembelajaran berbasis
teknologi seperti speech analysis tools yang dapat membantu siswa mengenali kesalahan
pelafalan mereka secara objektif.

Dengan tinjauan literatur tersebut, jelas bahwa intervensi yang efektif dalam
pembelajaran pronunciation biasanya melibatkan kombinasi komponen berikut: latihan
pengulangan terstruktur (drill), umpan balik audio/rekaman, paparan contoh pengucapan yang
benar, serta praktik berkelanjutan dalam jangka waktu yang cukup. Namun, banyak penelitian

menyebut bahwa ketika durasi intervensi terlalu singkat (misalnya satu bulan), perubahan yang
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dihasilkan cenderung masih bersifat awal dan belum stabil, terutama pada aspek fluency dan
intonasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengabdian ini dirancang dengan mengacu pada
komponen-komponen keberhasilan tersebut, diterapkan di SMKN 3 Palangka Raya dengan 36
siswa kelas X TKJ sebagai peserta. Fokus dari pengabdian adalah bagaimana strategi
pembiasaan pronunciation — menggunakan template tematik, latihan pengulangan, dan
rekaman suara sebagai umpan balik — dapat memicu perubahan dalam kejelasan pengucapan,
kesadaran diri, dan kenyamanan berbicara meskipun dalam waktu relatif singkat. Tujuan
spesifiknya adalah: (1) menumbuhkan kesadaran tentang pelafalan yang benar, (2) melatih
siswa agar lebih jelas dalam pengucapan kata dan kalimat sederhana, (3) meningkatkan
kenyamanan siswa dalam berbicara bahasa Inggris, (4) mengidentifikasi kendala serta potensi

perbaikan agar intervensi di masa depan dapat lebih optimal.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMKN 3 Palangka Raya
dengan melibatkan 36 siswa kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) sebagai peserta
utama. Seluruh peserta merupakan siswa aktif yang memiliki kemampuan dasar bahasa Inggris
pada tingkat pemula dan menunjukkan minat untuk meningkatkan kemampuan berbicara
melalui pelatihan pelafalan (pronunciation). Proses perencanaan kegiatan dilakukan secara
partisipatif antara tim pelaksana dan pihak sekolah, dengan menyepakati bentuk intervensi
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi pembelajaran di sekolah. Hasil identifikasi
awal menunjukkan bahwa kendala utama siswa dalam berbicara bahasa Inggris terletak pada
aspek pengucapan dan kurangnya kebiasaan berbicara dalam konteks autentik. Berdasarkan
hasil temuan tersebut, dirancanglah serangkaian kegiatan yang berfokus pada pembiasaan
pelafalan dan praktik berbicara secara berulang untuk membentuk pola kebiasaan positif.

Pendekatan yang digunakan adalah Participatory Service Learning (PSL) dengan metode
deskriptif-kualitatif. Pendekatan PSL memungkinkan terjadinya kolaborasi aktif antara
pelaksana dan peserta, di mana siswa tidak hanya menjadi objek dampingan, tetapi juga subjek
yang berpartisipasi dalam setiap tahap kegiatan(Bringle & Hatcher, 1996). Metode deskriptif-
kualitatif digunakan untuk memahami proses dan hasil kegiatan secara mendalam berdasarkan
data observasi, refleksi siswa, dan dokumentasi rekaman suara. Proses pelaksanaan dibagi
menjadi beberapa tahap utama yang saling berkelanjutan, mulai dari perencanaan,
implementasi, hingga refleksi hasil kegiatan.

Tahap pertama adalah perencanaan, yang meliputi penyusunan template kalimat tematik
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sederhana dan pemilihan tema mingguan yang dekat dengan kehidupan siswa, yaitu Self-
Introduction, Daily Activities, Hobbies, dan Opinions. Pada tahap ini juga dilakukan sosialisasi
kepada siswa mengenai tujuan kegiatan, penggunaan perangkat perekam suara melalui ponsel,
dan pentingnya konsistensi dalam latihan pengucapan. Tahap kedua adalah implementasi yang
berlangsung selama empat minggu. Setiap minggu siswa berlatih mengucapkan kalimat
tematik dengan panduan guru dan contoh pengucapan model. Proses ini mencakup latihan
bersama, latihan individu, rekaman suara, serta kegiatan refleksi untuk mengidentifikasi
kesulitan dan kemajuan yang dicapai. Misalnya, pada minggu pertama siswa mempraktikkan
perkenalan diri, sedangkan pada minggu keempat mereka menyampaikan pendapat sederhana
dengan memperhatikan intonasi dan kejelasan pelafalan.

Tahap terakhir adalah monitoring dan refleksi. Guru melakukan observasi terhadap
kejelasan pengucapan dan kenyamanan siswa dalam berbicara, sementara siswa mendengarkan
kembali rekaman suara mereka dan menuliskan refleksi singkat mengenai perubahan
kemampuan dan strategi perbaikan. Hasil refleksi tersebut menjadi dasar bagi evaluasi dan
tindak lanjut program. Secara keseluruhan, proses pengabdian ini digambarkan dalam alur
kegiatan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1, yang memperlihatkan hubungan berurutan

antara tahap perencanaan, pelaksanaan latihan, observasi, refleksi, dan umpan balik perbaikan.

Alur Program Pembiasaan ENTIEIKAS]
Pronounciation g
PERENCANAAN
EVALUASI AKHIR K‘::‘;&TN’;?}?’TN BERSAMA
SISWA & GURU
5
§
MONITORING & IMPLEMENTASI | PERSIAPAN
REFLEKSI - MINGGUAN MATERI

Gambar 1. Tahapan Implementasi Program Pembiasaan Pronunciation di SMKN 3 Palangka
Raya.

HASIL

Kegiatan pendampingan pelatihan pronunciation di SMKN 3 Palangka Raya berjalan
selama empat minggu dengan partisipasi aktif 36 siswa kelas X TKJ. Proses pendampingan
berlangsung dalam suasana kolaboratif, di mana guru berperan sebagai fasilitator dan siswa
menjadi subjek aktif dalam pembelajaran. Dinamika kegiatan menunjukkan perkembangan
bertahap dari minggu ke minggu, baik dari segi partisipasi maupun perubahan perilaku belajar

siswa terhadap praktik pengucapan bahasa Inggris.
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Pada minggu pertama, sebagian besar siswa masih menunjukkan rasa ragu untuk
berbicara menggunakan bahasa Inggris. Kesalahan pengucapan yang umum terjadi antara lain

13 2
-S

penghilangan konsonan akhir dan “-ed”, serta kesalahan dalam membedakan bunyi vokal
pendek dan panjang. Beberapa siswa juga masih kesulitan meniru model pelafalan kata-kata
seperti introduction, students, dan computer. Kegiatan latihan bersama dan rekaman suara
menjadi dasar untuk membangun kesadaran awal terhadap pentingnya kejelasan pengucapan.

Memasuki minggu kedua, siswa mulai beradaptasi dengan pola latihan dan
menunjukkan peningkatan dalam keberanian berbicara. Rekaman individu yang dikumpulkan
setiap minggu membantu mereka mengenali kesalahan dan mencoba memperbaikinya.
Kegiatan ini juga memperlihatkan munculnya semangat saling membantu di antara siswa—
beberapa siswa yang lebih cepat memahami pelafalan mulai mencontohkan dan membimbing
temannya.

Pada minggu ketiga, dinamika kelas mulai menunjukkan perubahan positif. Latihan
pengulangan yang dilakukan secara rutin membuat suara siswa terdengar lebih tegas dan
percaya diri. Kesalahan vokal mulai berkurang, dan sebagian siswa mulai mampu
menyesuaikan intonasi sederhana dalam berbicara. Muncul juga kebiasaan baru di mana siswa
secara sukarela mengulang kata atau kalimat yang masih kurang jelas, tanpa diminta oleh guru.

Di minggu keempat, perubahan perilaku belajar semakin terlihat. Sebagian besar siswa
menunjukkan peningkatan kejelasan pengucapan, penggunaan tekanan kata yang lebih tepat,
serta keberanian berbicara di depan kelas. Beberapa siswa bahkan mulai berinisiatif
menggunakan bahasa Inggris sederhana di luar sesi latihan, misalnya saat menyapa guru atau
teman. Hal ini menunjukkan munculnya kesadaran baru akan pentingnya pelafalan dalam
komunikasi, sekaligus meningkatnya rasa percaya diri mereka.

Secara umum, kegiatan ini menghasilkan beberapa perubahan nyata:

a. Peningkatan Kejelasan Pengucapan. Siswa lebih konsisten dalam mengucapkan konsonan
akhir dan bunyi vokal secara benar.

b. Kesadaran Diri terhadap Kesalahan. Melalui refleksi mingguan, siswa mampu mengenali
bagian yang masih salah dan memperbaikinya secara mandiri.

c. Munculnya Perilaku Kolaboratif. Siswa menunjukkan dukungan antar teman dalam latihan
dan mulai membentuk kebiasaan belajar bersama.

d. Meningkatnya Kepercayaan Diri Berbicara. Banyak siswa yang semula pasif menjadi lebih
berani menirukan pelafalan dan berbicara di depan umum.

Meskipun demikian, perubahan yang terjadi masih bersifat awal. Fluency dan variasi

kosakata belum berkembang signifikan karena waktu pelaksanaan yang relatif singkat. Namun,
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kegiatan ini telah memunculkan kesadaran baru terhadap pentingnya pronunciation sebagai
bagian penting dari keterampilan komunikasi, serta membuka peluang bagi pembentukan

kebiasaan berbicara jangka panjang di kalangan siswa SMK.

4. DISKUSI

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang
direncanakan, dimulai dari perencanaan tematik, pelatihan pronunciation berbasis pembiasaan
(habit formation), hingga refleksi hasil oleh siswa. Seluruh rangkaian dilaksanakan secara
partisipatif dengan melibatkan guru dan siswa kelas X TKJ SMKN 3 Palangka Raya. Melalui
proses ini, siswa tidak hanya menjadi objek pelatihan, tetapi juga subjek pembelajaran yang
berpartisipasi aktif dalam mengidentifikasi kesulitan, menirukan model pelafalan, serta
melakukan evaluasi diri melalui rekaman suara.

Temuan selama kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pada aspek kejelasan
pelafalan, kesadaran kesalahan bunyi, dan keberanian siswa dalam berbicara. Hasil ini selaras
dengan teori Social Learning yang dikemukakan oleh (Bandura & Walters, 1977) bahwa proses
belajar terjadi secara efektif melalui observasi, imitasi, dan modeling dari individu lain yang
lebih mahir. Dalam konteks kegiatan ini, guru berperan sebagai model yang mencontohkan
pelafalan yang benar, sementara siswa berlatith menirukan melalui pendekatan guided
repetition. Proses meniru dan mengulang inilah yang membentuk dasar pembiasaan baru pada
perilaku berbahasa lisan siswa.

Selain itu, pendekatan pendampingan guru dan keterlibatan siswa secara aktif
mencerminkan prinsip Zone of Proximal Development (Vygotsky, 1978) di mana kemampuan
siswa berkembang optimal ketika mereka belajar dalam zona antara apa yang dapat dilakukan
sendiri dan apa yang dapat dilakukan dengan bantuan. Sesi latihan dan rekaman suara berperan
sebagai jembatan yang memperluas zona tersebut, karena siswa mendapatkan umpan balik
langsung serta dukungan sosial dari guru dan teman sebaya. Hal ini menjelaskan mengapa
peningkatan kesadaran fonetik dan kenyamanan berbicara terjadi secara bertahap dan lebih
stabil dibandingkan pembelajaran yang bersifat satu arah.

Selanjutnya, perubahan yang teramati juga sesuai dengan temuan (Derwing & Munro,
2005) yang menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran pronunciation tidak diukur dari
kesempurnaan aksen, tetapi dari intelligibility atau sejauh mana pengucapan dapat dipahami
dengan jelas oleh pendengar. Dalam kegiatan ini, peningkatan intelligibility tampak dari
kemampuan siswa mempertahankan kejelasan bunyi dan intonasi meskipun masih terdapat

kesalahan minor. Pendekatan berbasis pembiasaan terbukti efektif dalam memperbaiki aspek

73 MASYARAKAT BERKARYA - VOLUME 2, NOMOR 4, NOVEMBER 2025



E-ISSN .: 3048-135X; P-ISSN .: 3062-6714; Hal 66-77

segmental (vokal dan konsonan) dan suprasegmental (intonasi dan stress) melalui latihan
berulang dan refleksi diri yang terarah.

Refleksi siswa terhadap rekaman suara mereka sendiri menunjukk an bahwa kesadaran
metakognitif terhadap kesalahan pelafalan meningkat. Banyak siswa yang mampu
mengidentifikasi bunyi-bunyi yang salah, seperti penghilangan /s/ pada akhir kata atau tekanan
kata yang tidak konsisten, lalu berupaya memperbaikinya pada latihan berikutnya. Hal ini
sejalan dengan teori habit formation dalam linguistik terapan (Brown, 2007) yang menekankan
pentingnya pengulangan dan penguatan positif dalam membangun kebiasaan berbahasa yang
baru. Dengan demikian, strategi pembiasaan pronunciation yang diterapkan dalam kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis pelafalan, tetapi juga mengubah pola perilaku
belajar siswa menjadi lebih reflektif dan berorientasi pada perbaikan diri.

Namun, proses transformasi sosial yang lebih luas, seperti pembentukan kebiasaan
berbahasa Inggris secara konsisten di lingkungan sekolah, masih memerlukan waktu dan
dukungan institusional. Faktor afektif seperti rasa malu, kecemasan berbicara, serta
keterbatasan paparan bahasa Inggris autentik menjadi kendala yang memperlambat perubahan
perilaku komunikatif. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian (Salviya & Islam, 2025),
yang menyatakan bahwa siswa EFL di Indonesia sering mengalami hambatan afektif dan
struktural yang menghambat pemerolehan pelafalan alami. Dengan demikian, keberlanjutan
program pengabdian serupa sangat penting agar pembiasaan pronunciation dapat menjadi
budaya belajar yang menetap di lingkungan sekolah vokasi.

Gambar 1 dan Gambar 2 berikut menunjukkan kegiatan praktik pronunciation yang
dilakukan bersama guru dan siswa. Guru memodelkan pengucapan kata dan kalimat bahasa
inggris dengan intonasi dan stress yang benar, sementara siswa berlatih menirukan secara
berkelompok. Kegiatan ini menggambarkan penerapan langsung teori modeling and imitation

yang mnejadi inti startegi pembiasaan pronounciation.
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Gambar 2. Guru memberikan contoh pengucapan kata dan kalimat bahasa Inggris dengan
intonasi yang benar.



Strategi Pembiasaan Pronunciation untuk Membentuk Kebiasaan Berbicara Bahasa Inggris di SMKN
3 Palangka Raya

e : ol | s \ 1 A et
Gambar 3. Siswa berlatih bersama menirukan pengucapan dengan bimbingan guru.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pembiasaan pronunciation di SMKN 3
Palangka Raya menunjukkan hasil positif. Selama satu bulan pelaksanaan, siswa kelas X TKJ
mengalami peningkatan kejelasan pengucapan, kesadaran terhadap kesalahan pelafalan, serta
rasa percaya diri berbicara bahasa Inggris. Latihan berulang dan refleksi mandiri terbukti
membantu siswa mengenali serta memperbaiki kesalahan artikulasi.

Secara teoritis, temuan ini mendukung konsep habit formation dalam pembelajaran
bahasa dan memperkuat pandangan Vygotsky (1978) bahwa interaksi sosial dan bimbingan
guru berperan penting dalam perkembangan kemampuan berbicara. Proses pembiasaan yang
konsisten mendorong perubahan perilaku belajar yang lebih aktif dan reflektif.

Disarankan agar program serupa diperpanjang menjadi tiga hingga enam bulan dan
diintegrasikan ke dalam kegiatan rutin pembelajaran. Penggunaan media rekaman, umpan balik
teman sebaya, serta dukungan lingkungan sekolah akan membantu memperkuat kebiasaan

berbicara berbahasa Inggris secara alami dan berkelanjutan.
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